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ABSTRAK

Dona Sartika Putri :Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Kecil
Dengan Sistem Imprest Di PT PLN (Persero) Area
Padang Rayon Kuraniji.

Sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas sangat penting
digunakan untuk menjaga kekayaan harta milik perusahaan dan untuk
menghindari manipulasi oleh berbagai pihak didalam perusahaan, contohnya
sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas kecil. Kas kecil yang ada
di PT PLN (Persero) digunakan untuk membiayai pengeluaran yang relatif kecil
saja, oleh sebab itu diperlukan suatu sistem pengawasan internal yang baik sesuai
prosedur yang berlaku untuk menjaga dana kas Kkecil tersebut agar tidak
disalahgunakan.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diambil
dengan melakukan wawancara secara langsung dengan manager dan karyawan
yang bekerja di PT PLN (Persero) tersebut, sedangkan data sekunder diperoleh
melalui buku-buku terkait, literature yang sesuai dengan judul penelitian, dan
hasil penelitian.

Prosedur pengeluaran kas kecil yang dilakukan di PT PLN (Persero)
yaitu setiap pengeluaran yang dilakukan oleh pemakai dana kas kecil harus
meminta persetujuan dari pemegang dana kas kecil. Bagian-bagian yang terkait
dalam pengeluaran kas kecil yaitu bagian kas, bagian pemegang dana kas kecil
dan bagian pemeriksa intern, dan dokumen yang digunakan untuk pengeluaran
kas kecil adalah bukti kas keluar, cek atau uang tunai, permintaan pengeluaran
kas kecil, bukti pengeluaran kas, dan permintaan pengisian kembali dana kas
kecil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan baik itu perusahaan dagang ataupun perusahaan jasa,
selalu menjalankan aktivitas yang beragam. Untuk dapat menjalankan aktivitas
perusahaan tersebut perusahaan membutuhkan suatu sistem. Sistem adalah
sekumpulan dari sajian atau bagian komponen baik fisik ataupun non fisik, yang
saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan akan
memberikan satu jaringan prosedur yang terpadu dalam melaksanakan suatu
kegiatan perusahaan dengan lancar. Agar tujuan yang telah direncanakan tercapai,
maka perlu diperhatikan pengendalian dan pengawasan terhadap suatu sistem
yang ada dalam perusahaan tersebut. Banyak sistem yang perlu diperhatikan,
salah satunya adalah kas.

Menurut Subramanyam (2013 : 273) dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan menjelaskan bahwa “Kas asset yang paling likuid, mencakup mata
uang, deposito dana, money orders dan cek.” Kas merupakan aset yang paling
lancar dan paling berisiko, sehingga perlu manajemen kas yang seketat mungkin
untuk menghindari hal-hal yang dapat merugikan perusahaan. Kas juga menjadi
begitu penting karena suatu instansi atau organisasi harus mempertahankan posisi
likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki sejumlah uang yang
mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar entitas

bersangkutan dapat beroperasi.



Di dalam akuntansi pengeluaran kas, terdapat aturan terhadap urutan-
urutan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat dengan tujuan agar masing-masing
kegiatan dapat terlaksana, sehingga aktivitas dapat berjalan dengan lancar.
Disamping itu akuntansi pengeluaran kas harus memiliki prosedur sedemikian
rupa, sehingga hanya pengeluaran-pengeluaran yang telah disetujui dan betul-
betul untuk perusahaan saja yang dicatat dalam pembukuan perusahaan. Maka
dari itu, pengendalian dan pengawasan internal yang efektif dalam perusahaan
sangat diperlukan agar dapat meminimumkan kesalahan yang sengaja ataupun

yang tidak disengaja.

Untuk dapat mempertahankan eksistensi setiap perusahaan, maka
perusahaan harus membuat manajemen yang baik. Sebagian besar kegagalan
dalam mencapai tujuan biasanya disebabkan oleh suatu perusahaan tersebut tidak
konsisten dalam menjalankan operasinya. Ditambah lagi dengan kurangnya
tenaga yang profesional di dalam perusahaan tersebut. Hal ini menuntut adanya

efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya.

Semakin berkembangnya perusahaan, maka semakin kompleks dan
luasnya aktivitas serta permasalahan yang dihadapi, sehingga mendorong suatu
perusahaan untuk membentuk sistem pengendalian internal. Pengendalian internal
adalah langkah-langkah yang diambil suatu organisasi guna memastikan
keandalan data akuntansinya, melindungi aset-aset dari pencurian dan
penyalahgunaan, meyakinkan para karyawan mengikuti kebijakan-kebijakan dan
prosedur-prosedur,mengevaluasi kinerja para karyawan, devisi dan organisasi

secara keseluruhan.



Pengendalian internal terhadap pengeluaran kas sangat penting digunakan
di perusahaan untuk menjaga kekayaan harta milik perusahaan. Karena catatan
organisasi kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau
hancur karena kecelakaan. Dan hal ini dapat dihindari jika kekayaan tersebut
dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan
perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang akan rawan

oleh kekurangan jika dokumen penting dan catatan tidak dijaga dengan baik.

Pengendalian internal terhadap pengeluaran kas juga penting digunakan
untuk menghindari manipulasi oleh berbagai pihak karena manipulasi hanya dapat
terjadi apabila tidak adanya pengawasan internal yang baik, contohnya pada
sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas kecil. Uang yang terdapat
di dalam dana kas kecil hanya dikeluarkan untuk pengeluaran-pengeluaran yang
jumlahnya relatif kecil saja. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem pengawasan
internal yang baik sesuai dengan prosedur yang berlaku untuk menjaga dana kas

kecil tersebut agar tidak disalahgunakan.

PT PLN (Persero) Area Padang Rayon Kuranji merupakan BUMN yang
dikategorikan sebagai badan usaha yang mencakup perusahaan-perusahaan yang
dalam kegiatan operasionalnya menyangkut hidup seluruh rakyat di Padang dan
juga termasuk salah satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab dalam mengelola aset negara. Setiap operasi yang dilakukan tidak terlepas
dari kas, baik itu berupa penerimaan atau jasa yang ditawarkan kepada masyarakat

maupun pengeluaran rutin atas kegiatan operasionalnya.



Selain melakukan penerimaan dan pengeluaran kas, PT PLN (Persero)
juga memiliki kas kecil yang merupakan cadangan uang untuk pengeluaran yang
bersifat rutin tetapi jumlah rupiahnya relatif kecil. Kas kecil tersebut memiliki dua
metode yaitu Sistem Dana Tetap (Imprest Fund System) yaitu kas kecil yang
dicadangkan perusahaan bersifat tetap, kecuali perusahaan menghendaki
perubahan jumlah kas kecil, misalnya perusahaan merasakan kas yang sudah
dicadangkan ternyata kurang memenuhi sehingga perlu ditambah lagi
cadangannya. Dan dengan begitu maka harus melakukan penyesuaian atas
penambahan atau pengurangan tersebut. Selanjutnya Sistem Dana Berubah
(Fluctuation Fund System) adalah jumlah kas kecil yang ditetapkan selalu berubah

ubah, dan pengisian dilakukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Kedua metode pembentukan kas kecil di atas digunakan untuk menjaga
kas dari kemungkinan terjadinya penyelewengan kas didalam perusahaan. Akan
tetapi ditinjau dari segi pengawasan internal maka metode sistem dana tetap lebih
baik digunakan. PT PLN sendiri juga menggunakan sistem pengeluaran kas kecil
dengan sistem imprest, yang digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional
kantor, antara lain pembelian BBM, konsumsi, listrik, air dan telepon. Menurut
pengawasannya, pengelolaan dana kas kecil di PT PLN rayon, masih belum HTS
(High Trust Society). Hal ini dibuktikan dari bukti-bukti penggunaan dana kas
kecil yang sebagian besar terdiri dari bukti transaksi tulis (nota tulis) yang
menurut analisanya sangat berpotensi adanya tindakan korupsi. Sebagai contoh
pembelian BBM untuk kendaraan dinas perbulan menggunakan dana kas kecil
yang di buat menurut bukti transaksi tulis adalah sebesar Rp 4.921.500, dan pada

saat dibuat kebijakan pembelian BBM untuk kendaraan dinas di SPBU yang



menerbitkan bukti pembelian cetak mesin, hasilnya menurun menjadi sebesar Rp
2.210.500. hal itu membuktikan sistem pengawasan internal terhadap pengeluaran
dana kas kecil di PT PLN masih kurang. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui
bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pengeluaran kas kecil dengan
sistem imprest dan bagaimana siklus operasional yang berhubungan dengan kas

imprest baik langsung maupun tidak langsung dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
Tugas Akhir “SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENGELUARAN
KAS KECILDENGAN SISTEM IMPREST PADA PT PLN (PERSERO)

AREA PADANG RAYON KURANJI™.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalah dalam tugas akhir ini adalah :

a. Bagaimana prosedur pengeluaran kas kecil dengan sistem imprest di PT

PLN (Persero) Area Padang Rayon Kuraniji.

b. Bagian-bagian apa saja yang terkait dengan pengeluaran kas kecil

dengan sistem imprest ini.

c. Apa sajakah Dokumen-Dokumen yang digunakan dalam transaksi

pengeluaran kas kecil dengan sistem imprest ini.



C.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan mengetahui sistem

pengendalian internal pengeluaran kas kecil dengan sistem imprest pada PT PLN

(Persero) Area Padang Rayon Kuraniji.

D.

Manfaat Penelitian

1

Bagi penulis,

Menambahkan pengetahuan, wawasan dan keterampilan tentang
bagaimana cara mengendalian kas kecil dengan sistem imprest di suatu
perusahaan. serta memberikan gambaran nyata dari ilmu pengetahuan

yang diperoleh diperkuliahan.

Bagi perusahaan,

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai bagaimana sistem
pengendalian pengeluaran kas kecil dengan sistem imprest yang baik

untuk perusahaan.

Bagi peneliti berikutnya,

Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan

penelitian dibidang yang sama.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan pada Bab-bab
sebelumnya tentang sistem pengendalian internal pengeluaran kas kecil dengan
sistem imprest di PT PLN (Persero) Area Padang Rayon Kuranji, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur pengeluaran dana kas kecil yang dilakukan di PT PLN
(Persero) Area Padang Rayon Kuranji dimulai dari adanya permintaan
pengeluaran dana kas kecil olenh pemakai, pemegang dana kas kecil
menerima formulir permintaan dana kas kecil dari pemakai dana kas
kecil, pemegang dana kas kecil menyimpan formulir dan permintaan
dana kas kecil, pemakai dana kas kecil menerima uang dan
mengumpulkan bukti pendukung, bukti pengeluaran kas kecil
diserahkan pemakai kepada pemegang dana kas kecil.

2. Bagian-bagian yang terkait dalam pengeluaran dana kas kecil yaitu
bagian kas, bagian pemegang dana kas kecil, dan bagian pemeriksa
intern. Setiap bagian memiliki fungsi masing-masing yang bertugas
untuk mengendalikan dana kas kecil.

3. Dokumen yang digunakan yaitu adanya bukti kas keluar yang
digunakan sebagai perintah pengeluaran kas, cek atau uang tunai,
permintaan pengeluaran kas kecil yang berfungsi sebagai dokumen

yang digunakan untuk meminta uang oleh pemakai dana kas kecil
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kepada pemegang dana kas kecil, bukti pengeluaran kas kecil yang
digunakan untuk pertanggung jawaban pemakaian dana kas kecil oleh
pemakai kas kecil, dan permintaan pengisian kembali dana kas kecil.
Formulir-formulir tersebut merupakan dokumen yang tepenting dalam

pengisian dana kas kecil.

B. Saran

Pemimpin PT PLN (Persero) Area Padang Rayon Kuranji sebaiknya
meninjau kembali kebijakannya mengenai pembagian tugas pada pengeluaran kas
kecil. Perusahaan seharusnya melakukan pemisahan tugas antara bagian kas dan
bagian akuntansi, dimana PT PLN (Persero) Area Padang Rayon Kuranji hanya
menggunakan bagian kas saja untuk mengerjakan 2 bagian tersebut. Hal tersebut
tidak sesuai dengan unsur-unsur yang terkandung dalam sistem pengendalian

internal.
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